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ABSTRAK 

Pembelajaran Geografi pada materi atmosfer menghadirkan tantangan tersendiri karena konsep 

yang dipelajari bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan analisis terhadap berbagai 

fenomena lingkungan. Dalam praktiknya, proses pembelajaran yang masih didominasi 

penyampaian materi secara konvensional sering kali belum memberikan ruang yang memadai 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Berangkat dari kondisi 

tersebut, penelitian ini mengeksplorasi penggunaan model Project-Based Learning (PjBL) yang 

dipadukan dengan media pop-up book atmosfer sebagai alternatif pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan partisipatif. Kajian dilakukan pada siswa kelas X E 10 dan X E 11 SMA Negeri 

12 Semarang melalui rancangan eksperimen semu. Kedua kelas ditempatkan sebagai kelompok 

perlakuan dan kelompok pembanding. Perubahan kemampuan siswa diamati melalui hasil 

pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-Test serta 

perhitungan N-Gain dengan bantuan SPSS 24.0. Analisis menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah yang bermakna antara kedua kelompok, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Tingkat peningkatan kemampuan siswa pada kelas yang 

memperoleh pembelajaran PjBL juga lebih tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,77 pada kategori 

tinggi, sedangkan kelas pembanding memperoleh rata-rata N-Gain 0,64 pada kategori sedang. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan PjBL berbantuan pop-up book atmosfer 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap penguatan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran Geografi. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis proyek, Kemampuan Pemecahan Masalah, Geografi   

 

ABSTRACT  

Geography learning on atmospheric topics presents particular challenges because the concepts 

involved are often abstract and require students to analyze various environmental phenomena. 

In practice, learning processes that are still dominated by conventional instructional methods 

frequently provide limited opportunities for students to develop problem-solving skills. In 

response to this condition, this study explored the use of the Project-Based Learning (PjBL) 

model integrated with an atmospheric pop-up book as a more contextual and participatory 

learning alternative. The study was conducted with students of classes X E 10 and X E 11 at 

SMA Negeri 12 Semarang using a quasi-experimental design. The two classes were assigned 

as the experimental group and the comparison group. Changes in students' abilities were 

measured through pretest and posttest results and subsequently analyzed using the Independent 

Sample t-Test and N-Gain calculations with the assistance of SPSS 24.0. The analysis revealed 

a significant difference in problem-solving ability between the two groups, as indicated by a 

significance value of 0.000 (p < 0.05). The level of improvement in the class receiving PjBL 
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instruction was also higher, with an average N-Gain score of 0.77 in the high category, whereas 

the comparison class achieved an average N-Gain score of 0.64 in the moderate category. These 

findings indicate that the implementation of Project-Based Learning supported by an 

atmospheric pop-up book makes a positive contribution to strengthening students’ problem-

solving skills in Geography learning. 

Keywords: Project Based Learning, Problem Solving Skill, Geography 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan yang berlangsung cepat dalam bidang teknologi, lingkungan, dan kehidupan 

sosial menempatkan peserta didik pada situasi yang menuntut kemampuan untuk menafsirkan 

informasi secara kritis serta mengambil keputusan berdasarkan berbagai pertimbangan yang 

kompleks. Dalam konteks tersebut, keberhasilan pendidikan tidak lagi semata-mata diukur 

melalui penguasaan materi, melainkan melalui kapasitas peserta didik dalam menghadapi 

persoalan yang tidak selalu memiliki jawaban tunggal. Kemampuan untuk mengenali masalah, 

menelaah faktor penyebab, mempertimbangkan berbagai kemungkinan penyelesaian, dan 

menentukan tindakan yang relevan menjadi bagian dari kompetensi yang semakin dibutuhkan 

pada abad ke-21 (Gupta & Mishra, 2021). Kemampuan tersebut berkelindan dengan proses 

berpikir kritis karena setiap keputusan yang diambil menuntut analisis yang cermat terhadap 

informasi, argumentasi yang logis, serta evaluasi terhadap berbagai alternatif yang tersedia 

(Tawfeeq, 2025; Wei et al., 2026). Arah pengembangan kompetensi tersebut juga tercermin 

dalam kebijakan pendidikan Indonesia yang menekankan kemampuan bernalar dan 

menyelesaikan persoalan kehidupan secara rasional dan kontekstual (Nanda et al., 2023). 

Persoalan menjadi lebih menarik ketika ditempatkan dalam pembelajaran Geografi. 

Fenomena yang dikaji dalam disiplin ini jarang berdiri sendiri; perubahan pada satu komponen 

lingkungan sering kali memunculkan konsekuensi pada aspek sosial, ekonomi, maupun 

ekologis. Karena itu, Geografi menawarkan ruang yang luas bagi peserta didik untuk menelaah 

keterkaitan antargejala dan memahami bagaimana suatu peristiwa terbentuk melalui rangkaian 

hubungan sebab-akibat yang kompleks. Perspektif tersebut menggeser pandangan lama yang 

menempatkan Geografi sebagai kumpulan informasi keruangan menuju pemahaman yang lebih 

analitis mengenai dinamika manusia dan lingkungannya (Larsen et al., 2021). Kemampuan 

merumuskan pertanyaan, menginterpretasi data, menguji argumen, dan membangun penalaran 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses berpikir geografis yang diperlukan untuk 

menghasilkan solusi berbasis bukti (Bendl & Marada, 2021; Handoyo et al., 2024; Urbańska et 

al., 2022). 

Meskipun Geografi pada hakikatnya menekankan pemahaman terhadap fenomena dan 

permasalahan keruangan yang terjadi di lingkungan sekitar, pengalaman belajar yang diperoleh 

peserta didik belum selalu mencerminkan karakter keilmuan tersebut. Pembelajaran masih 

sering berfokus pada penyampaian informasi sehingga peserta didik lebih banyak berhadapan 

dengan konsep yang harus dihafal daripada persoalan yang perlu dianalisis, yang pada akhirnya 

membuat keterkaitan antara materi pembelajaran dan realitas kehidupan sehari-hari menjadi 

kurang terlihat (Naidoo, 2021). Kondisi ini juga tampak pada pembelajaran atmosfer sebagai 

salah satu materi dasar Geografi di jenjang SMA yang berperan penting dalam membangun 

pemahaman terhadap berbagai fenomena geosfer pada materi selanjutnya (Budiman, 2023). 

Berbagai konsep dalam materi atmosfer, seperti dinamika cuaca, perubahan iklim, pencemaran 

udara, dan pemanasan global, umumnya tidak mudah diamati secara langsung sehingga 

menuntut kemampuan peserta didik untuk menghubungkan konsep ilmiah dengan gejala yang 
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terjadi di sekitarnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap materi atmosfer tidak cukup dicapai 

melalui penguasaan teori dan definisi semata, melainkan memerlukan pengalaman belajar yang 

mendorong peserta didik untuk mengamati fenomena nyata, mengidentifikasi permasalahan, 

serta merumuskan alternatif solusi berdasarkan pengetahuan geografis yang dimiliki. 

Kondisi tersebut memiliki relevansi dengan temuan awal yang diperoleh di SMAN 12 

Semarang. Hasil observasi serta wawancara dengan guru menunjukkan bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada tugas yang menuntut analisis masalah dan 

penyusunan solusi. Kegiatan belajar lebih banyak berlangsung dalam pola yang berpusat pada 

guru sehingga kesempatan siswa untuk mengeksplorasi persoalan secara mandiri relatif 

terbatas. Aktivitas yang melibatkan pengamatan fenomena kontekstual, pengumpulan data 

lapangan, maupun diskusi berbasis pemecahan masalah belum menjadi bagian dominan dalam 

proses pembelajaran. Dampaknya terlihat pada rendahnya partisipasi siswa dalam 

mengemukakan gagasan, memberikan argumentasi, atau menawarkan alternatif penyelesaian 

ketika menghadapi suatu persoalan geografis. Kondisi ini berimplikasi pada kurang 

berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk memahami 

persoalan secara mendalam dan menghasilkan solusi yang relevan (Andini et al., 2025). 

Padahal, kemampuan pemecahan masalah menuntut lebih dari sekadar penguasaan konsep; 

kemampuan tersebut menuntut penerapan pengetahuan pada situasi baru yang sering kali 

berbeda dengan contoh yang diberikan di kelas (Mahanal et al., 2022). 

Dalam upaya menciptakan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan karakteristik 

Geografi, pendekatan pembelajaran berbasis proyek menawarkan peluang yang menarik. 

Melalui Project-Based Learning (PjBL), peserta didik tidak ditempatkan sebagai penerima 

informasi, melainkan sebagai pihak yang secara aktif terlibat dalam penyelidikan terhadap 

suatu persoalan, bekerja sama dengan anggota kelompok, dan menghasilkan produk yang 

merepresentasikan solusi atas masalah yang dikaji (Satria et al., 2025; Nastiti et al., 2025). 

Proses tersebut mencakup kegiatan mengamati fenomena, mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, menyusun rancangan penyelesaian, hingga mempresentasikan hasil yang 

diperoleh. Dengan karakteristik demikian, fenomena atmosfer yang terjadi di lingkungan 

sekitar dapat diangkat menjadi konteks belajar yang mendorong siswa menghubungkan konsep 

ilmiah dengan kondisi nyata yang mereka temui sehari-hari. 

Sejumlah kajian telah memperlihatkan kontribusi positif PjBL dalam pembelajaran 

Geografi. Penggunaan model ini dilaporkan mampu meningkatkan geographic skills siswa 

melalui bantuan media 3D Water Cycle (Hafsari, Astawa, & Christiawan, 2025). Dampak 

positif juga ditemukan pada pengembangan keterampilan berpikir geografis (Pracintia & 

Astawa, 2025) serta kreativitas siswa SMA dalam pembelajaran Geografi (Aliman et al., 2024). 

Meskipun demikian, perhatian terhadap kemampuan pemecahan masalah sebagai luaran utama 

pembelajaran Geografi, khususnya pada materi atmosfer, masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih menyoroti aspek keterampilan geografis, kreativitas, berpikir kritis, 

maupun hasil belajar secara umum. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada 

efektivitas Project-Based Learning dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi atmosfer di tingkat SMA. Fokus ini tidak hanya memperluas diskusi 

mengenai implementasi PjBL dalam pembelajaran Geografi, tetapi juga menempatkan 

fenomena atmosfer sebagai konteks autentik yang memungkinkan peserta didik membangun 

hubungan antara konsep yang dipelajari dan persoalan lingkungan yang mereka hadapi. Dengan 

demikian, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh bukti empiris mengenai sejauh mana 
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penerapan Project-Based Learning dapat mendukung penguatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran Geografi di SMAN 12 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Semarang pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026 dengan fokus pada pembelajaran Geografi materi Atmosfer. Untuk 

memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai pengaruh penerapan Project-Based 

Learning (PjBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, dua kelas yang memiliki 

karakteristik pembelajaran relatif serupa dipilih sebagai subjek penelitian melalui teknik 

purposive sampling, yaitu kelas X-E 10 dan X-E 11. Selama proses pembelajaran, kelas X-E 

10 memperoleh perlakuan berupa penerapan model PjBL, sedangkan kelas X-E 11 mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan yang biasa digunakan guru. Perbandingan hasil belajar kedua 

kelompok digunakan untuk menelaah efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan rancangan Non-Equivalent Control Group Design yang 

termasuk dalam kategori eksperimen semu (quasi-experiment), karena pengelompokan subjek 

tidak dilakukan melalui proses pengacakan. 

Perubahan kemampuan pemecahan masalah siswa diamati sejak awal hingga akhir 

kegiatan pembelajaran melalui pemberian tes pada dua waktu yang berbeda, yaitu sebelum 

perlakuan (pretest) dan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai (posttest). Data yang 

diperoleh dari tes kemudian diperkaya dengan hasil observasi lapangan dan dokumentasi 

kegiatan untuk memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai proses pembelajaran. 

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif guna mengetahui kecenderungan capaian 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada masing-masing kelas, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis statistik inferensial untuk menguji perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas dan 

homogenitasnya untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis. Setelah seluruh persyaratan 

terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji besarnya peningkatan kemampuan siswa selama proses pembelajaran melalui analisis 

Normalized Gain (N-Gain). Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak statistik sehingga hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara lebih 

akurat dan sistematis. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis data dilakukan untuk menelaah perubahan kemampuan pemecahan masalah 

siswa setelah mengikuti pembelajaran pada materi atmosfer. Data yang dianalisis berasal dari 

skor pretest dan posttest yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penggunaan kedua jenis data tersebut memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

kondisi awal siswa sekaligus mengukur perkembangan kemampuan yang terjadi setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Sebelum dilakukan perbandingan antar kelompok, data terlebih 

dahulu diperiksa melalui serangkaian uji prasyarat statistik guna memastikan kesesuaiannya 

dengan teknik analisis yang digunakan. Tahap ini penting agar interpretasi mengenai pengaruh 

penerapan Project-Based Learning (PjBL) didasarkan pada data yang memenuhi asumsi 

analisis parametrik. Setelah seluruh prasyarat terpenuhi, perbedaan capaian kemampuan 

pemecahan masalah antar kelompok dianalisis menggunakan Independent Sample t-Test, 
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sedangkan tingkat peningkatan kemampuan siswa dihitung melalui analisis N-Gain untuk 

memberikan gambaran mengenai efektivitas pembelajaran yang diterapkan. 

 

Uji Normalitas 

Distribusi data menjadi aspek awal yang perlu diperhatikan karena menentukan 

kelayakan penggunaan analisis parametrik pada tahap berikutnya. Data yang berdistribusi 

normal menunjukkan bahwa penyebaran skor responden berada pada pola yang sesuai dengan 

asumsi dasar uji parametrik. Oleh karena itu, pemeriksaan normalitas dilakukan terhadap skor 

pretest dan posttest pada kedua kelompok menggunakan uji Shapiro–Wilk. Hasil pengujian ini 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah analisis statistik lanjutan dapat dilakukan 

dengan pendekatan parametrik. Ringkasan hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil uji distribusi normalitas data pre test posttest 

 

 

 
Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig Statistic df Sig 

Pret

est 
Kelas Kontrol .112 36 .200* .951 36 .110 

 
Kelas 

Eksperimen 
.140 36 .073 .948 36 .091 

Postt

est 
Kelas Kontrol .110 36 .200* .948 36 .092 

 
Kelas 

Eksperimen 
.075 36 .200* .959 36 .207 

        

*. This is a lower bound of the true significance 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2026 

 

Pola distribusi pada seluruh kelompok memperlihatkan kecenderungan yang konsisten. 

Nilai signifikansi untuk skor awal berada pada angka 0,110 pada kelas kontrol dan 0,091 pada 

kelas eksperimen. Setelah pembelajaran berlangsung, angka tersebut tetap berada di atas batas 

signifikansi 0,05, yaitu 0,092 untuk kelas kontrol dan 0,207 untuk kelas eksperimen. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data pada kedua kelompok, baik sebelum maupun sesudah perlakuan, 

memiliki distribusi yang mendekati normal. Dengan karakteristik distribusi yang demikian, 

data dapat diperlakukan sebagai data yang memenuhi asumsi normalitas. Kondisi ini 

memberikan dasar yang memadai untuk melanjutkan analisis menggunakan pendekatan 

parametrik tanpa adanya indikasi penyimpangan distribusi yang berarti. Terpenuhinya asumsi 

normalitas juga meningkatkan keandalan hasil pengujian statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

 

Uji Homogenitas 

Selain distribusi data, kesetaraan tingkat keragaman antar kelompok juga perlu diperiksa 

sebelum dilakukan perbandingan rata-rata. Pengujian dilakukan menggunakan Levene's Test 
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terhadap skor posttest. Hasil pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah varians data 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berada dalam kondisi yang relatif sama. Kesamaan 

varians merupakan salah satu prasyarat penting dalam penggunaan uji parametrik, khususnya 

Independent Sample t-Test. Hasil analisis homogenitas ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 

  
Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig 

Postt

est 

Based on Mean .011 
1 70 .917 

Based on Mean .000 1 70 1000 

Based on Median 

and with adjust df 
.000 

1 69,2

05 

1000 

Based on 

trimmed mean 
.006 

1 70 .941 

     

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2026 

 

Kesamaan variasi data antara kedua kelompok terlihat dari nilai signifikansi sebesar 

0,917 pada pengujian berdasarkan rata-rata (Based on Mean). Angka tersebut jauh melampaui 

batas signifikansi 0,05 sehingga tidak ditemukan perbedaan varians yang berarti antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, penyebaran skor pada kedua 

kelompok berada pada tingkat yang relatif sebanding dan menunjukkan konsistensi 

karakteristik data yang baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perbedaan yang mungkin 

muncul pada tahap analisis berikutnya tidak disebabkan oleh ketidaksamaan varians 

antarkelompok. Selain itu, terpenuhinya asumsi homogenitas memberikan dasar yang lebih 

kuat untuk melakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Oleh 

karena itu, proses analisis dapat dilanjutkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kedua kelompok yang diteliti. 

 

Uji Independent Sample t-Test 

Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, perhatian diarahkan pada 

perbedaan capaian akhir antara kelompok yang memperoleh pembelajaran berbasis proyek dan 

kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah penerapan model Project-Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi atmosfer. Melalui 

uji ini, rata-rata hasil belajar kedua kelompok dibandingkan secara statistik sehingga dapat 

diketahui tingkat kebermaknaan perbedaannya. Hasil pengujian menjadi dasar dalam 

menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Ringkasan hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Independent Sampel T Test 

 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

f Sig t df 

Sig 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Postt

est 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

.011 
.91

7 

- 

4.34

4 

70 .000 

-

6.0000

0 

1.381

07 

-

8.7544

6 

-

3.245

54 

Equal 

varianc

es 

not 

assume

d 

  

- 

4.34

4 

69.9

56 
.000 

-

6.0000

0 

1.381

07 

-

8.7544

9 

-

3.245

51 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2026 

 

Perbandingan skor akhir memperlihatkan jarak yang cukup jelas antara kedua kelompok. 

Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa perbedaan yang muncul tidak terjadi 

secara kebetulan pada taraf signifikansi 5%. Selisih rata-rata sebesar -6,000 mengindikasikan 

adanya keunggulan capaian pada kelompok yang memperoleh perlakuan dibandingkan 

kelompok pembanding. Temuan ini memberikan indikasi bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan selama penelitian berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi atmosfer. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam aktivitas pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik dapat mendukung 

proses berpikir dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan fenomena atmosfer. Dengan demikian, pembelajaran yang diterapkan tidak 

hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada penguatan kemampuan 

berpikir yang dibutuhkan dalam memahami isu-isu geografis secara lebih mendalam. 

 

Uji N-Gain 

Selain meninjau perbedaan capaian akhir, penelitian ini juga memperhatikan sejauh mana 

peningkatan kemampuan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis 

terhadap peningkatan kemampuan penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran dalam mendorong perkembangan kompetensi siswa dari kondisi awal hingga 

akhir pembelajaran. Untuk tujuan tersebut digunakan analisis Normalized Gain (N-Gain) yang 
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mampu menggambarkan tingkat peningkatan hasil belajar secara lebih proporsional. Ringkasan 

hasil perhitungan N-Gain pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji N-Gain 

 

Statistik 

N-Gain 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

N-Gain Terendah 0,16 -0,06 

N-Gain Tertinggi 0,88 1 

Rata-Rata 0,64 0,77 

Standar Deviasi 

(S) 
0,16 0,2 

Varians (S2) 0,02 0,04 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2026 

 

Apabila perkembangan kemampuan ditinjau dari skor awal menuju skor akhir, kedua 

kelompok sama-sama mengalami peningkatan. Namun demikian, intensitas peningkatan yang 

terjadi tidak berada pada tingkat yang sama. Rata-rata N-Gain pada kelas kontrol tercatat 

sebesar 0,64 dan berada pada kategori sedang, sedangkan kelas eksperimen mencapai 0,77 yang 

termasuk kategori tinggi. Rentang peningkatan pada kelompok perlakuan juga tampak lebih 

luas dengan nilai maksimum mencapai 1,00, sementara kelompok kontrol berhenti pada angka 

0,88. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis 

proyek memperoleh perkembangan kemampuan yang lebih optimal dibandingkan siswa yang 

belajar melalui pembelajaran konvensional. Keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menyusun produk proyek diduga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam sehingga mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah secara lebih signifikan. 

Gambaran tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

menghasilkan capaian akhir yang lebih baik, tetapi juga mendorong perkembangan kemampuan 

yang lebih kuat selama proses belajar berlangsung. Melalui kegiatan yang berpusat pada siswa, 

PjBL memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan konsep-konsep Geografi 

dalam konteks yang nyata dan bermakna. Kondisi ini membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam sekaligus melatih kemampuan berpikir analitis dalam 

menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan fenomena atmosfer. Dengan demikian, 

penerapan Project-Based Learning (PjBL) dapat dipandang efektif dalam memperkuat 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran Geografi materi atmosfer. 

 

Pembahasan  

Perbedaan capaian antara kedua kelompok tidak hanya menarik ditinjau dari aspek 

statistik, tetapi juga dari bagaimana siswa berinteraksi dengan proses pembelajaran yang 

mereka alami. Pada materi atmosfer, siswa dihadapkan pada konsep-konsep yang tidak selalu 

dapat diamati secara langsung, seperti perubahan iklim, pemanasan global, pencemaran udara, 

dan dinamika cuaca, sehingga menuntut kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai 

informasi menjadi pemahaman yang utuh. Dalam konteks ini, keberhasilan belajar tidak cukup 
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ditentukan oleh kemampuan mengingat konsep, melainkan oleh kemampuan menerapkannya 

untuk menjelaskan dan menyelesaikan persoalan yang muncul dalam kehidupan nyata. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek mengalami 

perkembangan yang lebih kuat dibandingkan siswa yang belajar melalui pendekatan 

konvensional. Hal ini tercermin dari hasil uji Independent Sample t-Test yang menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05), dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,77 pada kategori tinggi, 

sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 0,64 pada kategori sedang. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pengalaman belajar yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif 

dalam mengidentifikasi, menelaah, dan menyelesaikan masalah memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap pengembangan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan 

pembelajaran yang berfokus pada penyampaian materi semata. 

Jika dicermati lebih jauh, kekuatan utama Project-Based Learning (PjBL) tidak hanya 

terletak pada keberadaan proyek sebagai produk akhir pembelajaran, tetapi pada rangkaian 

aktivitas intelektual yang menyertainya. Selama proses belajar, siswa tidak berperan sebagai 

penerima informasi yang pasif, melainkan secara aktif menentukan kebutuhan informasi, 

mencari sumber yang relevan, menyeleksi data, serta menghubungkannya dengan 

permasalahan yang sedang dikaji. Proses tersebut menempatkan siswa pada situasi yang 

menuntut penggunaan penalaran secara berkelanjutan dan sejalan dengan karakteristik 

pembelajaran berbasis proyek yang mendorong eksplorasi mendalam terhadap suatu masalah 

melalui pengalaman belajar yang autentik (Fisher et al., 2021). Berbeda dengan pembelajaran 

konvensional yang sering kali hanya berfokus pada tahap memahami dan mengingat informasi, 

PjBL mendorong siswa untuk mempertimbangkan berbagai kemungkinan, menguji hubungan 

sebab-akibat, mengevaluasi alternatif solusi, serta mengambil keputusan berdasarkan bukti 

yang diperoleh selama proses investigasi. Mekanisme inilah yang memungkinkan kemampuan 

pemecahan masalah berkembang lebih optimal pada siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ningsih et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam penyelesaian proyek berkontribusi terhadap 

penguatan pemahaman konseptual sekaligus kemampuan menerapkan solusi pada berbagai 

konteks pembelajaran. 

Aspek lain yang menarik untuk diperhatikan adalah hubungan antara karakteristik materi 

atmosfer dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Tidak semua materi memiliki 

tingkat kecocokan yang sama dengan model berbasis proyek, namun materi atmosfer memiliki 

karakteristik yang sangat mendukung karena sarat dengan fenomena nyata yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Ketika pembelajaran dimulai dari persoalan yang mereka alami secara 

langsung, seperti perubahan cuaca yang tidak menentu, peningkatan suhu lingkungan, atau 

pencemaran udara, konsep-konsep yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami. Siswa tidak lagi mempelajari atmosfer sekadar sebagai kumpulan istilah ilmiah, 

melainkan sebagai bagian dari realitas yang memengaruhi kehidupan sehari-hari. Keterkaitan 

antara konteks nyata dan konsep akademik tersebut juga berimplikasi pada perkembangan 

kemampuan berpikir siswa. Saat berupaya menjelaskan penyebab suatu fenomena, siswa 

membangun hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki dengan informasi baru yang 

diperoleh selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sejalan 

dengan itu, Sukmawati et al. (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran yang berangkat dari 

masalah kontekstual memungkinkan peserta didik mengintegrasikan pengalaman sebelumnya 

dengan situasi baru sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam 
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penelitian ini, kondisi tersebut terlihat ketika siswa menghubungkan konsep atmosfer dengan 

berbagai isu lingkungan yang mereka investigasi selama pelaksanaan proyek. 

Perkembangan kemampuan pemecahan masalah juga tidak dapat dilepaskan dari tugas 

penyusunan pop-up book atmosfer sebagai produk akhir pembelajaran. Produk tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi juga menjadi representasi dari proses berpikir 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Dalam proses penyusunannya, siswa harus 

menentukan fenomena yang akan dikaji, mengidentifikasi akar permasalahan, mengumpulkan 

informasi pendukung, menganalisis dampak yang ditimbulkan, serta merumuskan alternatif 

solusi yang paling relevan. Melalui rangkaian aktivitas tersebut, kemampuan pemecahan 

masalah berkembang bukan karena siswa mengerjakan banyak soal latihan, melainkan karena 

mereka terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang berulang dan menuntut 

pertimbangan rasional berdasarkan informasi yang tersedia. Kondisi ini sejalan dengan 

pandangan Mahanal et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

proses berpikir yang melibatkan analisis, evaluasi berbagai alternatif, dan penentuan keputusan 

berdasarkan bukti. Ketika proses tersebut berlangsung secara berkelanjutan selama pengerjaan 

proyek, siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk melatih keterampilan berpikir 

tingkat tinggi secara intensif dibandingkan dengan pembelajaran yang berfokus pada 

penyampaian materi semata. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa lingkungan belajar yang 

konstruktif memberikan kontribusi yang tidak kalah penting dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pengetahuan tidak diperoleh melalui transfer informasi secara satu 

arah, melainkan dibangun melalui interaksi siswa dengan masalah, sumber informasi, anggota 

kelompok, serta hasil pengamatan yang mereka lakukan sendiri. Dalam proses tersebut, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya pembelajaran tanpa mengambil alih 

proses pencarian solusi. Karakteristik ini sejalan dengan pandangan bahwa Project-Based 

Learning mendorong peserta didik mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman belajar 

autentik dan keterlibatan langsung dalam penyelesaian proyek (Sukmawati et al., 2023). 

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa siswa pada kelompok perlakuan tampak lebih aktif 

dalam mengembangkan argumentasi dan mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian 

masalah. Aktivitas investigasi yang menjadi inti pembelajaran berbasis proyek memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mempertanyakan informasi, memverifikasi data, serta menyusun 

penjelasan berdasarkan bukti yang mereka temukan sendiri. Proses ini berkontribusi terhadap 

terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih kuat dibandingkan pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada penyampaian informasi. Temuan tersebut sejalan dengan Faizah et al. (2022) 

yang menegaskan bahwa keterlibatan langsung dalam investigasi membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang dipelajari, serta didukung oleh hasil 

penelitian Triprani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar berbasis proyek 

efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui aktivitas investigasi 

yang komprehensif. 

Apabila ditinjau secara lebih luas, efektivitas Project-Based Learning (PjBL) dalam 

penelitian ini tampaknya lahir dari pertemuan tiga faktor yang saling menguatkan, yaitu 

keterlibatan aktif siswa selama proses penyelidikan, kesesuaian karakteristik materi atmosfer 

dengan pendekatan yang berangkat dari persoalan dunia nyata, serta keberadaan proyek yang 

menuntut siswa mengintegrasikan pengetahuan, analisis, dan pengambilan keputusan ke dalam 

produk yang dihasilkan. Kombinasi ketiga faktor tersebut menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi berkembangnya kemampuan pemecahan masalah secara lebih optimal. Oleh 
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karena itu, keunggulan PjBL dalam penelitian ini tidak hanya tercermin pada perolehan skor 

yang lebih tinggi, tetapi juga pada proses pembelajaran yang mampu mengubah cara siswa 

berinteraksi dengan pengetahuan geografi. Siswa tidak lagi memandang fenomena atmosfer 

sebagai sekadar konsep yang harus dipahami, melainkan sebagai persoalan nyata yang perlu 

dianalisis dan dicari solusinya. Perubahan perspektif ini menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna sekaligus memberikan penjelasan mengapa model Project-Based Learning 

menunjukkan efektivitas yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi atmosfer. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Geografi pada materi atmosfer menunjukkan hasil yang lebih baik ketika 

siswa diberi kesempatan belajar melalui pengalaman yang menempatkan mereka sebagai 

subjek utama dalam proses pencarian pengetahuan. Melalui pendekatan Project-Based 

Learning (PjBL), siswa tidak hanya memahami konsep atmosfer secara teoritis, tetapi juga 

menggunakannya untuk menganalisis dan merespons fenomena lingkungan. Hal ini tercermin 

dari kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan 

kelas konvensional, yang didukung oleh hasil uji Independent Sample t-Test dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05) serta rata-rata N-Gain yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah berkembang tidak hanya karena penguasaan materi, 

tetapi juga karena kualitas pengalaman belajar yang diperoleh siswa. Melalui proyek pop-up 

book atmosfer, siswa terlibat dalam investigasi, analisis, dan penyusunan solusi sehingga 

mampu menghubungkan konsep geografis dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, khususnya kemampuan memecahkan masalah. Temuan ini memberikan peluang bagi 

guru untuk merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada 

persoalan nyata. Selain itu, penelitian lanjutan masih dapat dikembangkan pada materi Geografi 

maupun aspek kemampuan lainnya, seperti berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan literasi 

geospasial. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan efektivitas PjBL, tetapi 

juga pentingnya pengalaman belajar yang autentik dalam menjembatani pengetahuan akademik 

dengan realitas kehidupan. 
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